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Lampiran 3 

Penjelasan Penelitian 

Saya Christina Nanda Putri, mahasiswa Prodi Sarjana Keperawatan STIKes Panti 

Rapih Yogyakarta yang akan melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Edukasi 

Terhadap Pengetahuan Tentang HIV Pada Remaja Di Desa Dukuh Tridadi 

Sleman Yogyakarta”. Dengan ini saya akan menjelaskan beberapa hal yang 

berkaitan dengan penelitian saya, meliputi: 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui apakah ada pengaruh edukasi 

terhadap pengetahuan tentang HIV pada remaja di Desa Dukuh Tridadi 

Sleman Yogyakarta.  

B. Alasan Partisipasi Anda dalam Penelitian Ini 

Anda diikutsertakan dalam penelitian ini karena saya memerlukan data 

langsung dari remaja untuk memahami sejauh mana edukasi dapat 

meningkatkan pengetahauan tentang HIV. Partisipasi anda sangat penting 

untuk mengetahui efektivitas materi edukasi yang diberikan, serta 

membantu dalam upaya pencegahan dan penanggulangan HIV di 

kalangan remaja melalui peningkatan pengetahuan yang tepat. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam untuk 

merancang program edukasi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran tentang HIV pada remaja Di Desa Dukuh 

Tridadi Sleman Yogyakarta. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini melibatkan sejumlah responden yang akan diminta untuk 

mengikuti kegiatan edukasi secara offline. 

E. Kuisioner yang digunakan 

Kuisioner ini menggunakan Instrument tingkat pengetahuan HIV-KQ-18 

(HIV Knowledge Questionnaire-18) item versi Bahasa Indonesia. 

F. Kesukarelaan Partisipasi 



 

Partisipasi anda dalam penelitian ini bersifat sukarela. Anda memiliki hak 

penuh untuk memutuskan apakah ingin berpartisipasi atau tidak dalam 

penelitian ini, tanpa adanya paksaan dari pihak mana pun. Apabila anda 

setuju untuk berpartisipasi, anda juga memiliki hak untuk menghentikan 

partisipasi kapan saja. 

G. Potensi Ketidaknyamanan 

Selama mengikuti penelitian ini, anda mungkin akan mengalami 

ketidaknyamanan saat membahas topic seputar HIV yang dianggap 

sensitive oleh sebagian orang. Namun, peneliti akan berusaha 

menciptakan suasana yang aman dan nyaman serta memastikan bahwa 

setiap materi disampaikan sesuai dengan usia dan pemahaman remaja.  

H. Kerahasiaan Data 

Data dalam penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya, identitas 

responden, dan setiap informasi yang dikumpulkan hanya digunakan 

untuk keperluan akademik, serta tidak akan dibagikan ke pihak lain tanpa 

izin. 

I. Pembiayaan Penelitian 

Segala biaya yang diperlukan dalam penelitian ini akan ditanggung oleh 

peneliti. 

J. Informasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini akan disusun dalam bentuk laporan dan digunakan 

sebagai tugas akhir peneliti. Jika anda tertarik untuk mengetahui hasil 

akhir dari penelitian ini, anda dapat menghubungi peneliti melalui kontak 

yang tersedia. 

K. Persetujuan Etik 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian 

Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. 

Apabila anda memiliki pertanyaan atau membutuhkan informasi tambahan 

terkait penelitian ini, silahkan hubungi saya melalui: 

📞 0856-4700-0308  



 

✉ christinananda03@gmail.com  

Saya mengucapkan terima kasih atas waktu dan partisipasi anda. Jika anda telah 

membaca dan memahami penjelasan mengenai penelitian ini dan bersedia ikut 

serta sebagai responden, mohon beri konfirmasi dengan menandai pernyataan 

“Saya bersedia mengikuti penelitian ini dengan sukarela” pada formulir 

persetujuan (informed consent) yang tersedia di bagian bawah halaman ini. 

  

mailto:christinananda03@gmail.com


 

Lampiran 4  

LEMBAR PERSETUJUAN ORANG TUA/WALI 

(Informed Consent) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama Orang Tua/Wali  : 

Hubungan dengan anak  : 

 

Dengan ini memberikan izin dan persetujuan kepada anak saya: 

Nama    : 

Usia     : 

Jenis kelamin   : 

 

untuk berpartisipasi dalam penelitian berjudul: 

 “Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan Tentang Human 

Immunodeficiency Virus Pada Remaja di Desa Dukuh Tridadi Sleman 

Yogyakarta”.  

Penelitian ini dilakukan oleh Christina Nanda Putri, mahasiswa STIKes Panti 

Rapih Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian edukasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja 

mengenai HIV. 

 

Saya telah menerima penjelasan mengenai tujuan, manfaat, prosedur, serta 

potensi risiko dari penelitian ini. Saya memahami bahwa: 

1. Partisipasi anak saya bersifat sukarela, dan tidakdikenakan biaya atau 

konsekuensi apapun. 

2. Anak saya berhak menolak atau mengundurkan diri kapan saja tanpa sanksi 

apa pun. 

3. Kerahasiaan data anak saya akan dijaga dan digunakan hanya untuk 

keperluan penelitian. 



 

Dengan ini saya menyatakan menyetujui dan mengizinkan anak saya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian tersebut. 

 

Yogyakarta,…………………….. 

Orang Tua/Wali 

 

 

………………………. 

  



 

Lampiran 5 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Saya yang mengisi formulir ini: 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

1. Saya telah menerima penjelasan mengenai pelaksanaan penelitian 

“Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan Tentang HIV Pada Remaja Di 

Desa Dukuh Tridadi Sleman Yogyakarta” dan saya memahami tujuan 

serta langkah-langkah penelitian ini. 

2. Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat 

yang merugikan bagi saya dan jawaban yang saya berikan adalah yang 

sebenarnya sesuai dengan apa yang saya ketahui tanpa paksaan dari pihak 

manapun. 

3. Saya bersedia mengisi kuisioner terkait pengetahuan tentang HIV 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi sesuai intruksi dari peneliti.  

Dengan mengisi formulir ini saya menyatakan bahwa saya memberikan 

persetujuan untuk ikut serta dalam penelitian ini secara sukarela tanpa adanya 

tekanan dari pihak manapun. 

Yogyakarta,……………………. 

Responden 

 

                                      …………………………. 

 



 

 

Lampiran 6  

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari Maret hingga Agustus 2025 dengan tahapan yang  

terstruktur sebagai berikut: 

1. Pengajuan Judul dan Penyusunann Proposal 

Pada bulan Maret, peneliti mengajukan judul penelitian kepada dosen 

pembimbing untuk mendapatkan persetujuan. Setelah disetujui, peneliti 

mulai menyusun laporan penelitian yang mencakup latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan, manfaat, metode, serta instrument yang akan 

digunakan. Peneliti juga melakukan observasi awal ke lokasi penelitian 

guna memahami situasi remaja. 

2. Seminar Proposal dan Pengajuan Etik 

Pada pertengahan Mei, setelah mendapatkan persetujuan dari kedua 

pembimbing, peneliti mengikuti seminar proposal. Proposal yang telah 

disetujui kemudian direvisi sesuai dengan saran dari dosen penguji. 

Setelah itu peneliti mengajukan permohonan uji etik ke Komite Etik 

Penelitian di institusi yang berwenang guna memastikan penelitian 

memenuhi prinsip-prinsip etis dan tidak merugikan nresponden. 

3. Pelaksanaan Pengambilan Data 

Pada awal bulan Juni, setelah mendapatkan izin etik dan persetujuan dari 

pihak penelitian, peneliti melaksanakan kegiatan pengambilan data 

dimulai dengan pemberian pretest kepada responden, diloanjutkan 

dengan sesi edukasi tentag HIV, dan ditutup dengan posttest. 

4. Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pemeriksaan data, kemudian 

dilakukan analisis statistic untuk mengukur perubahan pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah intervensi edukasi. 

5. Penyusunan Laporan dan Seminar Hasil 



 

Pada bulan Juni hingga Agustus, peneliti menyusun laporan penelitian 

lengkap. Setelah itu peneliti mempresentasikan hasil penelitian dalam 

seminar hasil untuk mendapatkan evaluasi dan masukan dari dosen 

penguji dan pembimbing. Lalu peneliti melakukan revisi skripsi 

berdasarkan hasil seminar dan kemudian menyerahkan skripsi akhir ke 

bagian akademik sebagai syarat kelulusan. 

  



 

Lampiran 7 

Instrumen Penelitian 

Lembar Kuesioner Pengetahuan HIV KQ-18 

Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner: 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan hati-hati sehingga dapat dimengerti.  

2. Harap mengisi seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner dan 

pastikan tidak ada yang terlewat.  

3. Harap mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya. 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : ........................................................ 

2. Usia   : ........................................................ 

3. Alamat   : ........................................................ 

4. Jenis kelamin  :   Laki-laki            Perempuan  

5. Pendidikan saat ini :   SMP                   SMA/SMK 

B. Kuisioner HIV-KQ18 

Untuk setiap pernyataan, centang “Benar” (B), “Salah” (S), atau “Tidak Tahu” 

(TT). Jika belum tahu mohon jangan menebak-nebak, cukup centang (TT). 

No Pernyataan B S TT 

1. Batuk dan bersin tidak 

menularkan HIV. 

   

2. Seseorang dapat tertular HIV jika 

berbagi segelas air dengan 

penderita HIV. 

   

3. Mencabut penis sebelum pria 

mencapai klimaks/cum mencegah 

wanita   tertular   HIV   saat 

berhubungan seks. 

   



 

4. Seorang wanita bisa tertular HIV 

jika  dia  melakukan  seks  anal dengan 

seorang pria 

   

5. Mandi atau mencuci alat 

kelamin/bagian pribadi setelah 

berhubungan   seks   menjaga 

 seorang dari tertuar HIV. 

   

6.  Semua ibu hamil yang terinfeksi 

HIV akan melahirkan bayi yang 

menderita AIDS. 

   

7. Orang yang  sudah  terinfeksi 

HIV dengan cepat menunjukkan 

tanda-tanda terinfeksi yang serius. 

   

8. Ada vaksin  yang  dapat 

menghentikan orang dewasa 

tertular HIV. 

   

9. Orang cenderung tertular HIV 

melalui ciuman yang dalam, 

memasukkan lidah ke dalam 

mulut parmernya, jika pasangan 

mengidap HIV. 

   

10. Seorang wanita tidak bisa tertular 

HIV jika dia berhubungan seks saat 

menstruasi. 

   

11. Adanya kondom wanita yang 

dapat membantu mengurangi 

   



 

kemungkinan seorang wanita 

tertular HIV 

12. Kondom kulit alami bekerja lebih 

baik melawan HIV dibandingkan 

kondom lateks. 

   

13. Seseorang tidak akan tertular HIV 

jika ia memakai antibiotik. 

   

14. Berhubungan seks dengan lebih 

dari satu pasangan dapat 

meningkatkan peluang seseorang 

tertular HIV. 

   

15. Melakukan tes HIV satu minggu 

setelah berhubungan seks akan 

memberi tahu seseorang apakah 

dia pengidap HIV. 

   

16. Seorang bisa tertular HIV jika 

duduk di bak mandi air panas atau 

berenang di kolam renang dengan 

orang yang mengidap HIV. 

   

17. Seseorang bisa tertular HIV dari 

seks oral. 

   

18. Menggunakan petroleum jelly 

atau baby oil dengan kondom 

dapat menurunkan kemungkinan 

tertular HIV. 

   

Sumber diadaptasi dari Bustanul, (2022) dalam versi Bahasa Indonesia. 



 

Skor total quisioner HIV-KQ18 dihitung dengan menjumlahkan semua 

pertanyaan dengan: 

 

  



 

Lampiran 8 

Rundown Acara Penelitian 

Judul  : Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan Tentang HIV Pada Remaja 

  di Desa Dukuh Tridadi Sleman Yogyakarta 

Lokasi  : Balai Desa Dukuh 

Hari/Tanggal : Minggu, 3 Agustus 2025 

Waktu   : 10.00-12.00 WIB 

Waktu Kegiatan Penanggungjawab 

10.00-10.30 Registrasi peserta/responden Peneliti & asisten  

10.30-10.40 Pembukaan & penjelasan singkat tentang 

kegiatan tujuan penelitian 

Peneliti 

10.40-10.45 Sambutan Kepala Desa Kepala Dukuh 

10.45-11.00 Pre-test pengetahuan tentang HIV Peneliti & asisten 

11.00-11.45 Sesi edukasi tentang HIV untuk remaja + 

pemutaran video edukasi diselingi dengan 

snack 

Edukator oleh Ibu 

Magdalena Diah 

Utami + asisten 

11.45-12.00 Diskusi tanya jawab seputar HIV pada 

remaja 

Educator & peneliti 

12.00-12.20 Post-test tentang pengetahuan HIV  Peneliti & asisten 

12.20-12.30 Penutup & dokumentasi Peneliti & asisten 

  



 

Lampiran 9 

Studi Pendahuluan Penelitian 

 



 

Lampiran 10  

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN 

EDUKASI PENGETAHUAN TENTANG HIV PADA REMAJA DI DESA 

DUKUH TERIDADI SLEMAN YOGYAKARTA 

 

Hari, tanggal, waktu  : Minggu, 3 Agustus 2025, 10.00 - 12.00 WIB 

Tempat   : Balai Desa Dukuh 

Topic     : Ketahui HIV 

Sasaran   : Remaja usia 14 – 19 tahun di Desa Dukuh Tridadi  

    Sleman Yogyakarta 

Tujuan  

a) Tujuan Umum  : Setelah mengikuti kegiatan edukasi, peserta mampu 

   memahami dasar-dasar pengetahuan tentang HIV. 

b) Tujuan Khusus : Setelah mengikuti edukasi kesehatan mengenai HIV 

   selama 1x 2 jam 30 menit maka remaja yang berada di 

   Desa Dukuh Tridadi Sleman Yogyakarta mampu untuk: 

1. Menjelaskan pengertian HIV dan AIDS dengan 

tepat. 

2. Menjelaskan bagaimana perjalanan penyakit 

HIV. 

3. Menyebutkan cara penularan HIV. 

4. Menyebutkan 3 dari 5 mitos dan fakta seputar 

HIV. 

5. Menyebutkan 3 dari 5 cara pencegahan HIV. 

6. Menjelaskan apa itu pengobatan ARV. 

7. Menyebutkan 2 dari 3 pentingnya kelompok 

dukungan sebaya. 

Garis Besar Materi  : 1. Pengertian HIV dan AIDS 

      2. Perjalanan penyakit HIV 



 

      3. Cara penularan HIV 

      4. Mitos dan Fakta seputar HIV 

      5. Cara pencegahan HIV 

      6. Pengobatan HIV 

      7. Pentingnya Dukungan Kelompok Sebaya 

Metode   : ceramah, diskusi tanya jawab 

Alat Bantu Peraga  : laptop, LCD, pngeras suara, leaflet, power   

    point, 

https://drive.google.com/drive/folders/1ICTg5WxxOY2-OJYNzqj5vSdcoR-

52dRU?usp=drive_link 

Rencana Evaluasi  : Sebagai indikator tercapainya tujuan: 

    Penyuluh memberikan pertanyaan evaluasi secara lisan 

    yang terdiri dari: 

    1. Apa Pengertian HIV dan AIDS? 

    2. Bagaimana Perjalanan penyakit HIV? 

    3. Sebutkan Cara penularan HIV? 

    4. Sebutkan Mitos dan Fakta seputar HIV! 

    5. Sebutkan Cara Pencegahan HIV! 

    6. Bagaimana Pengobatan HIV? 

    7. Apa Pentingnya Kelompok Dukungan Sebaya? 

    Contoh: 

    “Tadi sudah dijelaskan tentang pengertian dari HIV, 

    nah teman-teman ada yang tau HIV itu apa? Yang bisa 

    menjawab tunjuk tangan ya.” 

Sumber   : 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2022). Permenkes Nomor 23 Tahun 

2022 tentang Penanggulangan Human Immunodeficiency Virus, Acquired 

Immuno-Deficiency Syndrome, dan Infeksi Menular Seksual. 

Jakarta: Kemenkes RI 

MediaFitri, YellytaUlsafitri, & Rambe, A. (2022). Gambaran Tingkat Pengetahuan 

https://drive.google.com/drive/folders/1ICTg5WxxOY2-OJYNzqj5vSdcoR-52dRU?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1ICTg5WxxOY2-OJYNzqj5vSdcoR-52dRU?usp=drive_link


 

Remaja Tentang Hiv/Aidsdi Sma Pembangunan Kota Bukittinggi. Jurnal 

Kesehatan Lentera‘Aisyiyah, Vol 5, No 1, 551-560. 

Pilcher, C. D., Tien, H. C., Eron, J. J., et al. (2019). Brief but efficient: Acute     HIV 

infection and sexual transmission. Journal of Infectious Diseases, 219(S1), 17–

26. 

Patel, R. R., Johnson, L. F., et al. (2021). Trends in HIV transmission and prevention. 

The Lancet HIV, 8(11), 735–745 

Tanjung, T. N. P., Nurzannah, S., Munawarah, V. R., Damayanti, D., & Sitorus, R. A. 

(2022). Pencegahan Penularan HIV/AIDS dengan Metode “ABCDE” dI SMK 

Gelora Jaya Nusantara Medan Tahun 2022. PubHealth Jurnal Kesehatan 

Masyarakat, 1(1), 63-68. 

UNAIDS. (2023). Global AIDS Update. 

https://www.unaids.org/en/resources/documents/2023  

World Health Organization. (2022). Consolidated Guidelines on HIV Prevention, 

Testing, Treatment, Service Delivery and Monitoring. 

https://www.who.int/publications/i/item/9789240052390  
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MATERI 

1. Pengertian HIV dan AIDS 

HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah virus yang menyerang system 

kekebalan tubuh manusia dan dapat melemahkan kemampuan tubuh dalam 

melawan infeksi dan penyakit. Bila system kekebalan tubuh manusia melemah 

maka akan mudah terserang penyakit seperti, TBC, diare, sakit kulit, dll. 

Tanpa pengobatan, HIV dapat berkembang menjadi AIDS (Acquired 

Immunodeficiency  Syndrome), kondisi ketika kekebalan tubuh sangat lemah 

dan mudah terkena infeksi berat. Fitri, et al (2022), WHO (2023). 

2. Perjalanan penyakit HIV 

Menurut Kemenkes, (2022). Perjalanan penyakit dari HIV menjadi AIDS 

dibagi menjadi 3, yaitu: 

a. Tahap Primer: 

- Terjadi dalam 2–4 minggu setelah terinfeksi HIV 

- Gejala mirip flu: demam, sakit kepala, ruam, nyeri otot, pembengkakan 

kelenjar 

- Virus berkembang sangat cepat, jumlah HIV dalam darah (viral load) 

sangat tinggi 

b. Tahap Asimtomatik (tanpa gejala): 

- Disebut juga sebagai infeksi HIV tanpa gejala 

- Bisa berlangsung selama 5–10 tahun (atau lebih lama bila minum 

ARV) 

- Virus tetap aktif tetapi bereproduksi lebih lambat 

- Penderita mungkin tidak menunjukkan gejala apa pun, tetapi masih 

bisa menularkan HIV 

- Jika tidak diobati, virus akan terus melemahkan sistem imun 

c. Tahap AIDS: 

- Merupakan tahap akhir dari infeksi HIV 

- Sistem kekebalan tubuh sangat lemah 

- Mudah terkena infeksi oportunistik (misalnya TBC, pneumonia, 



 

kandidiasis) atau kanker tertentu 

- Berat badan turun drastis, diare kronis, demam berkepanjangan 

- Tanpa pengobatan, usia harapan hidup hanya sekitar 1–3 tahun 

3. Cara penularan HIV 

Menurut UNAIDS, (2023), HIV hanya bisa hidup di dalam cairan tubuh 

seperti: Darah, Cairan vagina, Cairan sperma, Air susu ibu 

 Bisa menular melalui: 

a. Hubungan seks pada penderita HIV 

b. Kontak darah atau luka, dan tranfusi darah yang sudah tercemar virus 

HIV 

c. Jarum suntik yang dipakai bersama 

d. Ibu hamil ke bayi (saat hamil, melahirkan, atau menyusui) 

 Tidak menulai melalui: 

a. Bersalaman, berpelukan, batuk, bersin 

b. Berbagi makanan/minuman 

c. Menggunakan toilet atau kolam renang umum 

d. Serangga dan binatang 

4. Mitos dan Fakta seputar HIV 

Mitos Fakta 

Ciuman bisa menularkan HIV Tidak, kecuali ada luka terbuka dan 

darah 

Mandi setelah seks mencegah HIV Tidak, virus sudah bisa masuk ke 

tubuh 

Antibiotic bisa menyembuhkan HIV Tidak, karena HIV adalah virus, 

bukan bakteri 

Semua ibu hamil dengan HIV 

melahirkan bayi ODHA 

(Orang Dengan HIV/AIDS) 

Tidak, jika minum ARV 

(Antiretroviral) secara rutin, resiko 

bisa <1% 



 

HIV langsung menimbulkan gejala 

berat 

Salah, banyak ODHA tidak 

mempunyai gejala selama bertahun-

tahun 

Pilcher, et al. (2019), Patel, Johnson, et al. (2021) 

5. Cara pencegahan HIV 

Langkah –langkah penting,: 

- Gunakan kondom pria atau wanita 

- Setia pada 1 pasangan 

- Jangan gunakan narkoba suntik 

- Tes HIV secara rutin jika beresiko 

- Hindari baby oil, petroleum jelly saat pakai kondom lateks karena bisa 

merusak kondom 

Pencegahan dengan konsep ABCD (Tanjung, et. al, 2022 ): 

- A (Abstinence): Menghindari atau tidak melakukan aktivitas seksual bagi 

individu yang belum menikah. 

- B (Be Faithful): Menjaga kesetiaan dengan hanya memiliki satu pasangan 

seksual dan tidak berganti-ganti pasangan. 

- C (Condom): Menggunakan kondom saat berhubungan seksual sebagai 

langkah pencegahan penularan HIV. 

- D (Drug No): Menjauhi dan tidak mengonsumsi narkotika atau obat-obatan 

terlarang. 

- E (Education): Memberikan pemahaman dan informasi yang akurat 

tentang HIV, termasuk cara penularan, pencegahan, serta pengobatannya.  

6. Pengobatan ARV 

ARV (Antiretroviral) adalah obat untuk orang yang terinfeksi HIV. Obat 

ARV dapat menaikkan immunitas tubuh dan dapat menekan jumlah 

penyebaran virus di dalam tubuh supaya tubuh tetap kuat. Obat ini tidak 

menyembuhkan, tapi bisa mengendalikan virus, supaya tubuh tetap kuat dan 



 

orangnya tetap sehat. Kalau diminum rutin setiap hari, virus bisa ditekan 

sampai nyaris tidak terdeteksi. 

7. Pentingnya Kelompok Dukungan Sebaya 

Kelompok ini berisi orang-orang yang juga hidup dengan HIV, dan mereka 

saling membantu. Anggotanya bisa berbagi cerita, belajar bareng, dan saling 

menyemangati supaya tetap sehat dan kuat. 

Manfaat Kelompok Dukungan Sebaya 

 1. Berbagi pengalaman tanpa takut dihakimi. 

 2. Mendapat informasi tentang cara hidup sehat dengan HIV. 

 3. Belajar minum obat ARV secara teratur. 

 4. Mendapat semangat dari teman yang mengalami hal serupa. 

 5. Mendukung kesehatan mental dan rasa percaya diri. 

 

Contoh Kelompok Dukungan di Indonesia 

 • Victory Plus 

Komunitas dukungan sebaya untuk ODHA di berbagai daerah. 

 • Yayasan Spiritia 
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Leafeflet 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

Surat Permohonan Etik 
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Surat Etik 
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Surat Expert Judgement 
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Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Data Numerik 

Jenis 

Kelamin 

Usia  Pedidikan  Hasil 

Pre-Test 

Hasil 

Post-test 

Pre-Test 

Kategori 

Post-Test 

Kategori 

Perempuan  19 SMA/SMK 3 13 Kurang  Baik  

Perempuan 15 SMP 6 12 Kurang Kurang 

Perempuan 17 SMA/SMK 7 14 Kurang Baik  

Perempuan 14 SMP 4 14 Kurang Baik 

Perempuan  18 SMA/SMK 10 15 Baik Baik 

Perempuan 14 SMP 13 14 Baik Baik  

Perempuan 19 SMA/SMK 11 12 Baik Kurang 

Perempuan 19 SMA/SMK 9 14 Baik Baik 

Perempuan 17 SMA/SMK 4 13 Kurang Baik 

Perempuan 16 SMA/SMK 4 4 Kurang  Kurang 

Perempuan 16 SMA/SMK 9 15 Baik  Baik 

Perempuan 19 SMA/SMK 7 17 Kurang Baik  

Perempuan 14 SMP 3 7 Kurang Kurang 

Laki-laki 15 SMP 6 12 Kurang Kurang 

Laki-laki 15 SMP 7 10 Kurang Kurang 

Perempuan 14 SMP 2 4 Kurang Kurang 

Perempuan 18 SMA/SMK 5 15 Kurang Baik 

Perempuan 15 SMP 5 12 Kurang Kurang 

Laki-laki 15 SMP 12 15 Baik Baik  

Laki-laki 16 SMA/SMK 11 13 Baik Baik  

Laki-laki 17 SMA/SMK 8 16 Baik Baik  

Perempuan 17 SMA/SMK 6 11 Kurang Kurang 

Perempuan 17 SMA/SMK 8 15 Baik Baik 

Perempuan 18 SMA/SMK 5 15 Kurang Baik 

Perempuan 15 SMP 13 14 Baik Baik 

Perempuan 19 SMA/SMK 7 14 Kurang Baik 

Laki-laki 16 SMA/SMK 11 16 Baik Baik 

Laki-laki 15 SMP 10 16 Baik Baik 

Perempuan 19 SMA/SMK 14 14 Baik Baik 

Laki-laki 14 SMP 8 13 Baik Baik 

Laki-laki  15 SMP 4 14 Kurang Baik 

Perempuan 19 SMA/SMK 14 14 Baik  Baik 
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Data Kategorik 

Jenis 

Kelamin 

Usia  Pedidikan  Hasil 

Pre-Test 

Hasil 

Post-test 

Pre-Test 

Kategori 

Post-Test 

Kategori 

Perempuan  2 SMA/SMK 2 1 Kurang  Baik  

Perempuan 1 SMP 2 2 Kurang Kurang 

Perempuan 2 SMA/SMK 2 1 Kurang Baik  

Perempuan 1 SMP 2 1 Kurang Baik 

Perempuan  2 SMA/SMK 1 1 Baik Baik 

Perempuan 1 SMP 1 1 Baik Baik  

Perempuan 2 SMA/SMK 1 2 Baik Kurang 

Perempuan 2 SMA/SMK 1 1 Baik Baik 

Perempuan 2 SMA/SMK 2 1 Kurang Baik 

Perempuan 1 SMA/SMK 2 2 Kurang  Kurang 

Perempuan 1 SMA/SMK 1 1 Baik  Baik 

Perempuan 2 SMA/SMK 2 1 Kurang Baik  

Perempuan 1 SMP 2 2 Kurang Kurang 

Laki-laki 1 SMP 2 2 Kurang Kurang 

Laki-laki 1 SMP 2 2 Kurang Kurang 

Perempuan 1 SMP 2 2 Kurang Kurang 

Perempuan 2 SMA/SMK 2 1 Kurang Baik 

Perempuan 1 SMP 2 2 Kurang Kurang 

Laki-laki 1 SMP 1 1 Baik Baik  

Laki-laki 1 SMA/SMK 1 1 Baik Baik  

Laki-laki 2 SMA/SMK 1 1 Baik Baik  

Perempuan 2 SMA/SMK 2 2 Kurang Kurang 

Perempuan 2 SMA/SMK 1 1 Baik Baik 

Perempuan 2 SMA/SMK 2 1 Kurang Baik 

Perempuan 1 SMP 1 1 Baik Baik 

Perempuan 2 SMA/SMK 2 1 Kurang Baik 

Laki-laki 1 SMA/SMK 1 1 Baik Baik 

Laki-laki 1 SMP 1 1 Baik Baik 

Perempuan 2 SMA/SMK 1 1 Baik Baik 

Laki-laki 1 SMP 1 1 Baik Baik 

Laki-laki  1 SMP 2 1 Kurang Baik 

Perempuan 2 SMA/SMK 1 1 Baik  Baik 
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Data Statistik 

 

JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

laki-laki 9 28.1 28.1 28.1 

perempuan 23 71.9 71.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

14-16 17 53.1 53.1 53.1 

17-19 15 46.9 46.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA/SMK 19 59.4 59.4 59.4 

SMP 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

baik 15 46.9 46.9 46.9 

kurang 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 



 

Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

baik 23 71.9 71.9 71.9 

kurang 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Prettest_Kat * Posttest_Kat Crosstabulation 

Count   

 Posttest_Kat Total 

baik kurang 

Prettest_Kat 
baik 14 1 15 

kurang 9 8 17 

Total 23 9 32 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Exact Sig. (2-

sided) 

McNemar Test  .021a 

N of Valid Cases 32  

a. Binomial distribution used. 
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Lembar Konsultasi Seminar Proposal 
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Lembar Konsultasi Seminar Hasil 
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